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Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk 
memberikan pemahaman dan keterampilan praktis kepada siswa SMP Negeri 1 
Plupuh, Sragen dalam mengolah limbah batok kelapa menjadi produk kerajinan 
berupa cermin. Batok kelapa yang selama ini belum dimanfaatkan secara optimal, 
sebenarnya memiliki potensi besar sebagai bahan dasar produk yang bernilai 
estetis dan ekonomis. Melalui program pelatihan ini, siswa diperkenalkan pada 
konsep daur ulang dan pengelolaan limbah, serta diberikan kesempatan untuk 
mengembangkan kreativitas dan meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan. 
Proses pelaksanaan kegiatan mencakup empat tahapan, yaitu sosialisasi, 
demonstrasi, pelatihan serta pendampingan dan evaluasi. Berdasarkan hasil 
pelaksanaan, terlihat bahwa siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi dan 
mereka mampu menghasilkan karya kerajinan cermin dari batok kelapa yang 
memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai produk kewirausahaan pelajar. 
Program ini memberikan konstribusi dalam menumbuhkan kesadaran lingkungan 
serta jiwa kewirausahaan sejak usia dini. 
 
Kata Kunci: edukasi, kreativitas, limbah batok kelapa, kerajinan cermin 
 
Abstract: This community service activity aims to provide students of SMP Negeri 1 
Plupuh, Sragen, with practical skills and an understanding of how to process coconut shell 
waste into mirror craft products. Coconut shells, which have not been optimally utilized, 
actually have great potential as a basic material for products with aesthetic and economic 
value. Through this training program, students are introduced to the concepts of recycling 
and waste management, allowing them to develop their creativity and increase their 
environmental awareness. The implementation process consists of four stages: 
socialization, demonstration, training, mentoring, and evaluation. Based on the 
implementation results, it is clear that students showed high enthusiasm and were able to 
produce mirror crafts from coconut shells that have the potential to be developed as student 
entrepreneurial products. This program helps foster environmental awareness and an 
entrepreneurial spirit from an early age. 
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Pendahuluan/Introduction  

SMP Negeri 1 Plupuh yang berada di Kabupaten Sragen menjadi salah satu 

institusi pendidikan yang berada di tengah masyarakat agraris dengan akses langsung 

terhadap bahan limbah organik, termasuk batok kelapa. Indonesia termasuk salah 

satu negara pengahsil kelapa terbesar didunia, dengan persebaran tanaman kelapa 

yang luas di berbagai wilayah seperti Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi hingga 

Papua. Menurut data buah kelapa umumnya dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai 

bahan pangan terutama dalam kegiatan masak sehari-hari (Santoso, 2009). 

Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan pihak sekolah dan siswa, 

diketahui bahwa para siswa memiliki ketertarikan terhadap kegiatan keterampilan, 

namun belum mendapatkan pelatihan yang berkaitan dengan pengelolaan limbah. Hal 

ini menjadi peluang strategis untuk mengintegrasikan pendidikan lingkungan melalui 

kegiatan praktik kreatif yang bermakna. 

Pelatihan pengelolaan sampah di tingkat masyarakat menjadi langkah penting 

untuk meningkatkan kesadaran akan kesehatan lingkungan, sekaligus mendorong 

pemanfaatan limbah sebagai sumber daya yang bernilai ekonomis. Kegiatan ini 

relevan dalam mendukung adaptasi masyarakat terhadap tatanan kehidupan baru 

yang lebih berkelanjutan (Harimurti et al., 2020). 

Fokus kegiatan pengabdian ini adalah edukasi pengelolaan limbah batok 

kelapa melalui pelatihan pembuatan produk cermin hias. Isu utamanya adalah 

rendahnya kesadaran dan keterampilan siswa dalam memanfaatkan limbah sebagai 

kerajinan. Persoalan limbah merupakan salah satu isu krusial dalam bidang 

lingkungan hidup yang terus menjadi sorotan berbagai kalangan. Peningkatan jumlah 

penduduk yang tidak diimbangi dengan pengelolaan limbah yang optimal 

menyebabkan akumulasi volume limbah semakin meningkat dari waktu ke waktu 

(Himmah, 2023). 

Pemilihan SMP Negeri 1 Plupuh sebagai subjek pengabdian didasarkan pada 

tiga alasan utama: (1) lokasi sekolah yang dekat dengan bahan baku limbah batok 

kelapa, (2) tingginya antusiasme siswa terhadap kegiatan praktik kreatif, serta (3) 

potensi pengembangan keterampilan berbasis wirausaha yang sejalan dengan 

kurikulum Merdeka belajar.  

Kegiatan ini dirancang untuk mendorong terjadinya perubahan sosial melalui 

peningkatan kesadaran siswa terhadap pentingnya pengelolaan limbah, penguatan 

keterampilan dasar dalam pengelolahan limbah menjadi produk kerajinan, serta 

mendorong terbentuknya inisiatif siswa maupun institusi sekolah dalam 

mengembangkan program berbasis lingkungan dan ekonomi kreatif. Kemunculan 

kreatifitas dipengaruhi oleh keinginan untuk berinovasi, bukan semata-mata faktor 

bawaan. Jika bakat merupakan potensi alami, maka kreatifitas terbentuk dari hasil 
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latihan, pengalaman dan eksplorasi diri (Yuniastuti, 2022).  

Pelaksanaan kegiatan ini mengadopsi pendekatan parisipatif, di mana 

pelatihan tidak hanya difokuskan pada penguasaan aspek teknis, tetapi juga 

diarahkan pada pembentukan karakter siswa yang peduli terhadap lingkungan dan 

memiliki orientasi inovatif. Hal ini sejalan dengan temuan (Windra, 2025), yang 

mengemukakan bahwa pendidikan lingkungan yang bersifat aplikatif dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan pelestarian lingkungan, sekaligus 

menanamkan nilai-nilai tanggung jawab sosial. Melalui kegiatan pelatihan, 

pemanfaatan limbah menjadi produk fungsional diharapkan dapat menghasilkan 

barang yang memiliki daya guna tinggi, berumur panjang, serta memberikan manfaat 

nyata bagi lingkungan dan kesejahteraan masyarakat (Rizali et al., 2020)  serta 

kegiatan ini dapat berkonstribusi terhadap terbentuknya budaya sekolah yang kreatif, 

produktif dan berwawasan lingkungan serta memperkuat integrasi nilai-nilai 

keberlanjutan dalam proses pendidikan sejak usia dini.  

Metode/Method  

Kelompok dalam kegiatan pengabdian ini merupakan masyarakat yang 

tergolong belum produkti secara ekonomi, yakni siswa sekolah menengah pertama 

(SMP). Tahap pelaksanaan meliputi:  

1. Tahap sosialisasi: yang bertujuan memberikan pemahaman awal kepada 

pihak sekolah dan siswa mengenai tujuan, manfaat, serta rencana kegiatan 

pelatihan. 

Langkah pelaksanaan: 

a. Mengadakan pertemuan awal dengan Kepala sekolah, wali kelas dan 

siswa sebagai peserta. 

b. Menyampaikan paparan mengenai pentingnya pengelolaan limbah, 

potensi pemanfaatan batok kelapa, serta konsep pelatihan keterampilan 

berbasis lingkungan. 

c. Menyusun kesepakatan terkait jadwal pelatihan, jumlah peserta dan 

lokasi pelaksanaan praktik. 

2. Tahap demonstasi: yang bertujuan untuk memberikan gambaran langsung 

mengenai proses pembuatan produk dari batok kelapa untuk membangun 

pemahaman awal siswa secara visual. 

Langkah pelaksanaan: 

a. Menunjukkan tahapan pembuatan produk cermin hias secara langsung 

oleh tim pelaksana di hadapan siswa. 

b. Mempresentasikan teknik pemilihan bahan, pemotongan, 

pengamplasan, perakitan dan finishing. 

3. Tahap pelatihan: yang bertujuan membekali siswa dengan pengetahuan 

konseptual dan keterampilan teknis dalam mengolah limbah batok kelapa 

menjadi produk bernilai guna, seperti cermin hias. 
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Langkah pelaksanaan: 

a. Pemberian materi perkenalan limbah yang mencakup: 

pemahamantentang limbah organik dan permasalahan lingkungan serta 

teknik upcycling serta pengenalan kerajinan berbahan dasar batok 

kelapa. 

b. Pelaksanaan kegiatan praktik: pemilihan dan persiapan bahan; proses 

pemotongan dan penghalusan; tahap desain dan perakitan; proses 

finishing untuk meningkatkan estetika produk. 

4. Tahap pendampingan dan evaluasi: yang bertujuan menjamin pelaksanaan 

pelatihan berjalan efektif serta mengevaluasi pencapaian hasil belajar dan 

tingkat partisipasi siswa. 

Langkah pelaksanaan:  

a. Pendampingan selama proses berkarya 

b. Evaluasi hasil karya siswa berdasarkan kriteria: tingkat kerapian, 

kreatifitas dan fungsional produk. 

 

 

 

Gambar 1. Diagram kegiatan pelatihan 

Hasil/Result  

Limbah batok kelapa merupakan salah satu permasalahan lingkungan yang 

perlu mendapat penanganan secara tepat dan berkelanjutan. Padahal, limbah ini 

memiliki nilai potensial yang tinggi apabila diolah menjadi produk yang bernilai guna, 

seperti briket, pestisida alami, kerajinan tangan, hingga media tanam. Akan tetapi 

pemanfaatan limbah batok kelapa belum optimal, terutama disebabkan oleh 

rendahnya tingkat pendidikan dan kondisi ekonomi masyarakat yang berdampak pada 

minimnya kesadaran terhadap nilau guna limbah tersebut (Adi Saputra et al., 2021). 

Selain menjadi permasalahan di tingkat rumah tangga, batok kelapa juga 

menimbulkan tantangan tersendiri pada industri pengolahan kelapa sawit. Hal ini 

disebabkan oleh volume limbah yang dihasilkan sangat besar, namun 

pemanfaatannya masih belum dilakukan secara optimal (SANTOSO et al., 2017). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di SMP N 1 Plupuh 

dengan peserta siswa siswa terpilih. Kegiatan dilakukan setelah selesainya kegiatan 

belajar mengajar dan waktu disesuaikan dengan agenda pihak sekolah. Produk yang 

dihasilkan adalah cermin hias yang terbuat dari limbah batok kelapa. Sebelum 

melakukan kegiatan pelatihan, diadakan tahap persiapan yaitu, sosialisasi untuk 

menyampaikan pemahaman dasar kepada pihak sekolah dan siswa terkait dengan 

tujuan, manfaat serta alur pelaksanaan program pengabdian.  

Tahap awal pelaksanaan kegiatan diawali dengan pertemuan bersama pihak 
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sekolah yang melibatkan kepala sekolah, wali kelas dan siswa yang akan menjadi 

peserta pelatihan. Dalam pertemuan ini, tim pelaksana menyampaikan paparan 

mengenai urgensi pengelolaan limbah, khususnya batok kelapa, serta potensi 

pemanfaatannya sebagai produk yang bernilai ekonomis dan ramah lingkungan. 

Selain itu, dijelaskan pula konsep pelatihan yang akan dilaksanakan, yaitu pelatihan 

keterampilan berbasis lingkungan yang bertujuan meningkatkan kesadaran dan 

kemampuan siswa dalam mengolah limbah menjadi produk kreatif. Pada akhir sesi, 

dilakukan penyusunan kesepakatan bersama terkait jadwal pelatihan, jumlah peserta 

yang akan dilibatkan, serta lokasi yang akan digunakan pada kegiatan pelatihan. 

Tahap ke dua adalah demontrasi yang dilakukan sebagai upaya untuk 

memberikan gambaran langsung kepada siswa mengenai proses pembuatan produk 

dari limbah batok kelapa. Demonstrasi ini berfungsi sebagai media pembelajaran 

visual yang dapat memperkuat pemahaman awal siswa sebelum masuk ke tahap 

praktik. Pada sesi ini, tim pelaksana memperagakan tahapan pembuatan cermin hias 

secara langsung, mulai dari pemilihan bahan, teknik pemotongan batok kelapa, 

proses pengamplasan untuk merapikan permukaan, penyusunan dan perakitan 

komponen, hingga tahap finishing untuk memperindah tampilan produk. Melalui 

pendekatan demonstrasi ini, siswa diharapkan memperoleh gambaran menyeluruh 

tentang keterampilan yang akan mereka latih dalam sesi praktik berikutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Demontrasi pembuatan cermin hias limbah batok kelapa 
 

Tahap ke tiga adalah pelatihan merupakan bagian inti dari kegiatan 

pengabdian yang bertujuan utnuk membekali siswa dengan keterampilan teknis 

dalam mengolah limbah batok kelapa menjadi produk kerajinan bernilai guna dan 

estetis. Pelatihan ini dilaksanakan secara bertahap dengan sistem learning by doing, 

sehingga siswa memperoleh pengalaman secara lansung dalam setiap prosesnya. 

Selain mengasah keterampilan individu, kegiatan ini juga menanamkan kesadaran 

akan pentingnya pengelolaan limbah dan ptensi kreatif berbasis lingkungan. 

Pelatihan diawali dengan pengenalan bahan, mulai dari pemilihan batok kelapa 

yang layak, proses pemotongan, hingga pengamplasan permukaan. Setelah itu, siswa 

masuk ke dalam tahap perancangan dan perakitan produk, di mana mereka bebas 

berkreatifitas. Proses dilanjutkan dengan tahap finishing, seperti lapisan pelitur dan 
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cat ramah lingkungan guna memperindah dan memperkuat tampilan produk. Selama 

memperhatikan seluruh proses, siswa juga dibimbing dalam prinsip dasar desain 

seperti komposisi dan keseimbangan visual. 

 
Gambar 3. Praktik membuat cermin dan limbah batok kelapa 

 

Tim pelaksana memberikan pendampingan intensif selama praktik 

berlangsung, termasuk penguatan motivasi dan diskusi untuk mendorong rasa 

kepemilikan atas hasil karya. Kegiatan ini tidak hanya menghasilkan produk kerajinan, 

tetapi juga membangun kepercayaan diri dan mendorong inisiatif siswa untuk terus 

berinovasi. Dengan demikian pelatihan ini menjadi wadah kreatif dalam 

menumbuhkan para pemuda yang mampu melihat potensi limbah batok kelapa 

sebagai sumber daya yang memiliki nilai ekonomi dan keberlanjutan lingkungan. 

Tahap terakhir adalah pendampingan dan evaluasi setelah peserta mengikuti 

tahap praktik. Tahap pendampingan dan evaluasi sebagai bagian penting untuk 

memastikan keberhasilan proses pelatihan. Tahap ini bertujuan untuk menjamin 

bahwa seluruh proses berjalan lancar serta untuk mengevaluasi sejauh mana 

pencapaian hasil pelatihan dan tingkat partisipasi siswa dalam kegiatan pengolahan 

limbah batok kelapa. 

Pendampingan dilakukan secara intensif oleh tim pelaksana selama proses 

siswa berkarya, mulai dari perancangan hingga tahap akhir finishing. Tim meberikan 

arahan teknis, solusi terhadap kedala yang dihadapi, serta dukungan moral agar siswa 

tetap termotivasi menyelesaikan produk mereka. Langkah ini tidak hanya mendorong 

penyelesaikan produk secara maksimal, tetapi juga memperkuat kepercayaan diri 

siswa dalam berkreatifitas dan mengambil keputusan selama proses kerja. 

Pada akhir kegiatan, dilakukan evaluasi hasil dari karya dengan menggunakan 

beberapa kriteria penilaian, antara lain: tingkat kerapian pengerjaan, kreativitas dalam 

bentuk, serta fungsionalitas produk. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa mayoritas 
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siswa mampu menghasilkan produk yang rapi, unik dan dapat digunakan sesuai 

fungsinya. Evaluasi ini tidak hanya menjadi alat ukur pencapaian keterampilan, tetapi 

juga sebagai umpan balik untuk pengembangan pelatihan ke depan serta 

pertimbangan sekolah dalam menjadikan kegiatan ini sebagai bagian program 

kewirausahaan atau ekstrakurikuler berbasis lingkungan. 

 

 

 

  

 

 

Gambar 4. Pendampingan dan evaluasi hasil karya cermin hias batok kelapa 
 

Pembahasan/Discussion  

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa pelatihan 

pengolahan limbah batok kelapa memberikan dampak positif dalam membentuk 

keterampilan teknis siswa serta meningkatkan kesadaran mereka terhadap isu 

lingkungan. Sejak tahap sosialisasi, terjadi pergeseran cara pandang siswa terhadap 

limbah organik yang sebelumnya dianggap tidak berguna menjadi sumber daya yang 

bernilai dan dapat diolah menjadi produk fungsional serta bernilai ekonomis. Temuan 

ini sejalan dengan pendapat (Wardani, 2020) bahwa pendidikan berbasis lingkungan 

dapat menumbuhkan perilaku ekologis dan kepedulian terhadap keberlanjutan sejak 

usia dini. 

Pada tahap praktik, keterlibatan aktif siswa dalam proses learning by doing 

menunjukkan peningkatan aspek kognitif dan psikomotorik yang terjadi secara 

bersamaan (Manjari Dewi, 2022). Hal ini sama seperti yang dipaparkan (Yulastri 

Rahmawati, 2024) yang menekankan pentingnya interaksi sosial dan pengalaman 

langsung dalam membentuk pemahaman dan keterampilan baru. Pendekatan 

pelatihan yang partisipatif juga mendorong tumbuhnya kreativitas, inisiatif, serta 

kemampuan kerja sama, sesuai dengan konsep contextual teaching and learning 

(Berns & Erickson, 2001). 

Proses pendampingan dan evaluasi lebih lanjut mengindikasikan terjadinya 

perubahan sosial berskala mikro, khususnya pada pola pikir siswa terhadap limbah 

serta kemampuan mereka dalam menciptakan ide-ide kreatif berbasis potensi lokal. 

Keterampilan yang diperoleh menghasilkan produk kerajinan seperti cermin hias, 

sekaligus menumbuhkan semangat kewirausahaan di kalangan peserta. Partisipasi 

aktif dan alih keterampilan dalam kegiatan berbasis masyarakat dapat meningkatkan 

kemandirian dan pemberdayaan secara berkelanjutan. 
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Dengan demikian, rangkaian kegiatan dari awal hingga akhir menggambarkan 

keterhubungan erat antara pendekatan praktis, teori pendidikan partisipatif, dan 

strategi pemberdayaan masyarakat. Literatur relevan, seperti hasil studi oleh 

(Anggraini et al., 2024), menunjukkan bahwa pelatihan kreatif berbasis sekolah dalam 

pengelolaan limbah tidak hanya membentuk keterampilan fungsional, tetapi juga 

mengembangkan karakter peduli lingkungan serta sikap produktif jangka panjang. 

Oleh karena itu, keberlanjutan kegiatan ini sangat direkomendasikan untuk dijadikan 

program ekstrakurikuler atau model pelatihan berbasis sekolah yang aplikatif dan 

berkelanjutan. 

 

Kesimpulan 

Pelatihan pengolahan limbah batok kelapa di SMP N 1 Plupuh berhasil meningkatkan 

keterampilan teknis, kesadaran lingkungan dan semangat kewirausahaan siswa. 

Melalui tahapan sosialisasi, demonstrasi, pelatihan hingga pendampingan dan 

evaluasi, peserta mampu mengolah limbah menjadi produk kerajianan bernilai guna 

dan estetis, seperti cermin hias. Proses pelatihan berbasis learning by doing dan 

pendekatan partisipatif mendorong terbentuknya kreativitas, kerjasama, serta 

perubahan pola pikir terhadap limbah sebagai sumber daya yang potensial. Hasil 

evaluasi menunjukkan capaian positif dalam aspek kerapian, kreativitas dan 

fungsionalitas produk. Kegiatan ini direkomendasikan untuk dijadikan program 

kstrakulikuler berbasis lingkungan yang aplikatif dan berkelanjutan. 
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